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RANCANGAN UNDANG-UNDANG
PENGHAPUSAN KEKERASAN SEKSUAL
DALAM KAJIAN FILSAFAT PANCASILA

(MEMAHAMI DAN MENCARI MAKNA
DIBALIK PERDEBATAN FAKTA
KEKERASAN SEKSUAL)

Muhammad Nur Islami’

PENDAHULUAN

ersoalan Kekerasan Seksual adalah salah satu fakta sosial
Pyang ada di masyarakat kita dan hukum harus menjawab

persoalan tersebut.Tentu saja hal ini membutuhkan energi
besar bagi pemerintah dan kita semuanya untuk menghadapi
dan menyelesaikannya dengan mengedepankan rasa keadilan
masyarakat. Ini suatu bukti bahwa pergulatan pemikiran
hukum berkembang mengikuti fakta-fakta sosial yang sarat
dengan kejadian-kejadian baru yang barangkali tidak diduga
akan terjadi ketika hukum dirumuskan (het recht hink achter de

feiten aan).

! Penulis adalah Dosen Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.
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Pada faktanya hukum selalu tertinggal dari fakta sosial.
Oleh karena itu hukum memang harus bersifat dinamis, selalu
bergerak mengikuti pergerakan kehidupan manusia. Dengan
demikian hakim dan para penegak hukum lainnya tidak harus
menerapkan peraturan hukum secara kaku, karena tugas
penegak hukum tidak semata-mata menerapkan peraturan,
melainkan juga menafsirkan apa yang dirumuskan dalam
undang-undang. Bahkan jika perlu para penegak hukum ini
harus melakukan akrobatik hukum demi tercapainya keadilan.

Tulisan singkat ini akan membahas Rancangan Undang-
undang Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU PKS). Banyak
pihak menginginkan agar RUU PKS ini segera disahkan.Desakan
seperti ini sangat dirasakan akhir-akhir ini, sebab korban
kekerasan seksual setiap hari semakin bertambah. Dalam
pantauan Komnas Perempuan sejak Tahun 1998 telah tercatat
terdapat 15 bentuk kekerasan seksual yaitu:?

1. Perkosaan;

2. Intimidasi Seksual termasuk Ancaman atau Percobaan
Perkosaan;

Pelecehan Seksual;

Eksploitasi Seksual;

Perdagangan Perempuan untuk Tujuan Seksual;

Prostitusi Paksa;

Perbudakan Seksual,

Pemaksaan perkawinan, termasuk cerai gantung;
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Pemaksaan Kehamilan;

10. Pemaksaan Aborsi;

11. Pemaksaan kontrasepsi dan sterilisasi;

12. Penyiksaan Seksual,

13. Penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual;
14. Praktik tradisi bernuansa seksual yang membahayakan

2 https://www.komnasperempuan.go.id/file/pdf_file/Modul%20dan%-
20Pedoman/Kekeran%20Seksual/15%20BTK%20KEKERASAN%20
SEKSUAL.pdf, Diakses 6 maret 2019, pukul 17.00-24.00 WIB.
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